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BAB V 

PENUTUPAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pengaruh inflasi, suku 

bunga, dan nilai tukar terhadap volatilitas pasar saham di Indonesia yang diukur 

menggunakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volatilitas pasar 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat inflasi selama periode 

penelitian belum mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap volatilitas 

pasar saham di Indonesia. Kondisi tersebut terjadi karena tingkat inflasi masih 

relatif stabil dan terkendali, sehingga investor tidak menjadikan inflasi sebagai 

pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan investasi. Investor 

cenderung lebih memperhatikan faktor lain seperti kondisi ekonomi global, 

sentimen pasar, serta kinerja perusahaan.  

2. Suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volatilitas pasar 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan suku bunga belum 

memberikan dampak yang signifikan terhadap volatilitas pasar saham di 

Indonesia. Investor tidak hanya menjadikan suku bunga sebagai dasar utama 

dalam menentukan keputusan investasi, tetapi juga mempertimbangkan 

faktor lain seperti stabilitas pasar, prospek perusahaan, dan kondisi ekonomi 

global. Selain itu, investor saham cenderung berorientasi pada keuntungan 

jangka panjang sehingga perubahan suku bunga jangka pendek belum 

memberikan pengaruh langsung terhadap aktivitas perdagangan saham.  

3. Nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap volatilitas pasar saham. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar memberikan dampak yang 
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nyata terhadap volatilitas pasar saham di Indonesia. Pelemahan maupun 

penguatan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat mempengaruhi 

ekspektasi investor terhadap kondisi perekonomian dan prospek kinerja 

perusahaan, sehingga mendorong perubahan harga saham yang lebih 

fluktuatif. Selain itu, perubahan nilai tukar juga berdampak pada biaya 

produksi perusahaan yang bergantung pada bahan baku impor serta 

pendapatan perusahaan yang berorientasi ekspor. Meskipun Bank Indonesia 

melakukan kebijakan moneter dan intervensi di pasar valuta asing untuk 

menjaga stabilitas nilai tukar, hasil penelitian menunjukkan bahwa pergerakan 

nilai tukar tetap menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

volatilitas pasar saham selama periode penelitian. 

4. Inflasi, suku bunga, dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap volatilitas 

pasar saham di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

ketiga variabel makroekonomi tersebut mampu menjelaskan perubahan 

volatilitas pasar saham secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perubahan kondisi makroekonomi, baik yang berasal dari tingkat inflasi, 

kebijakan suku bunga, maupun pergerakan nilai tukar, secara kolektif 

mempengaruhi ekspektasi dan keputusan investasi investor sehingga 

berdampak pada volatilitas pasar saham. Oleh karena itu, stabilitas inflasi, 

suku bunga, dan nilai tukar perlu terus dijaga melalui kebijakan ekonomi dan 

moneter yang tepat guna menciptakan pasar modal yang lebih stabil serta 

meningkatkan kepercayaan investor. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi pihak terkait 

maupun penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah dan Bank Indonesia 

Pemerintah dan Bank Indonesia diharapkan terus menjaga stabilitas inflasi, 

suku bunga, dan nilai tukar melalui kebijakan fiskal dan moneter yang efektif. 

Hal ini penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volatilitas pasar 

saham di Indonesia. Dengan terjaganya stabilitas indikator makroekonomi, 

kepercayaan investor tetap terjaga, serta terciptanya iklim investasi yang 

kondusif sehingga mampu mendukung stabilitas pasar keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

2. Bagi Investor 

Investor diharapkan tidak hanya fokus pada indikator makroekonomi seperti 

inflasi, suku bunga, dan nilai tukar dalam mengambil keputusan investasi. 

Investor perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kondisi 

fundamental perusahaan, sentimen pasar, kondisi ekonomi global, serta 

perkembangan kebijakan pemerintah agar keputusan investasi menjadi lebih 

tepat dan risiko investasi dapat diminimalisir. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi volatilitas pasar saham, seperti jumlah uang yang 

beredar, pertumbuhan ekonomi, harga komoditas, kebijakan fiskal, indeks 

global, serta sentimen investor. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 
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menggunakan periode penelitian yang lebih panjang atau objek penelitian 

yang lebih luas agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka terdapat beberapa 

implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori ekonomi makro yang 

menjelaskan hubungan inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap pasar 

saham masih relevan dalam menjelaskan volatilitas pasar saham di 

Indonesia. Meskipun secara parsial hanya nilai tukar yang terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan inflasi dan suku bunga tidak 

berpengaruh signifikan, secara simultan ketiga variabel makroekonomi 

tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap volatilitas pasar saham. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan kondisi makroekonomi secara 

bersama-sama mampu mempengaruhi dinamika pasar saham melalui 

perubahan ekspektasi investor dan keputusan investasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini memperkuat pentingnya analisis indikator makroekonomi dalam 

memahami pergerakan volatilitas pasar saham di Indonesia. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi empiris bagi pengembangan 

penelitian di bidang pasar modal, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 

variabel makroekonomi terhadap volatilitas pasar saham. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, Bank 

Indonesia, investor, dan pelaku pasar modal dalam memahami dinamika 

volatilitas pasar saham di Indonesia. Pemerintah dan otoritas moneter perlu 
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tetap menjaga stabilitas ekonomi makro agar tercipta iklim investasi yang 

sehat dan kondusif. Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keputusan investasi tidak hanya dapat didasarkan pada perubahan inflasi, 

suku bunga, dan nilai tukar. Investor perlu menganalisis faktor-faktor lain 

seperti kondisi fundamental perusahaan, risiko pasar, sentimen investor, serta 

perkembangan ekonomi global agar strategi investasi yang diterapkan lebih 

efektif dalam menghadapi volatilitas pasar saham. 
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